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HUBUNGAN SOCIAL COMPARISON DENGAN SUBJECTIVE WELL- 
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DI FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

Taufiqur Rahman1, Rinaldi2 

1,2Departemen, Universitas Negeri Padang 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara social comparison 

dengan subjective well-being pada mahasiswa pengguna media sosial Instagram di 

Fakultas Psikologi Universitas Negeri Padang. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek penelitian adalah mahasiswa 

aktif pengguna Instagram. Instrumen yang digunakan meliputi skala Social 

Comparison serta skala Subjective Well-Being yang terdiri dari Satisfaction With 

Life Scale (SWLS) dan Scale of Positive and Negative Experience (SPANE). 

Analisis data menggunakan korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara social comparison dengan subjective 

well-being pada mahasiswa pengguna Instagram. Semakin tinggi kecenderungan 

melakukan social comparison, maka semakin rendah subjective well-being yang 

dirasakan. 

 

Kata kunci: social comparison, subjective well-being, Instagram, mahasiswa 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL COMPARISON AND 

SUBJECTIVE WELL-BEING IN STUDENTS USING INSTAGRAM SOCIAL 

MEDIA AT THE FACULTY OF PSYCHOLOGY STATE UNIVERSITY OF 

PADANG 

 

Taufiqur Rahman1, Rinaldi2 

1,2Departement of Psychology, Padang State University 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to investigate the relationship between social comparison and 

subjective well-being among Instagram users at the Faculty of Psychology, Padang 

State University. The research method employed is quantitative with a correlational 

design. The study subjects are active Instagram users. The instruments used 

included the Social Comparison scale and the Subjective Well-Being scale, which 

consisted of the Satisfaction With Life Scale (SWLS) and the Scale of Positive and 

Negative Experience (SPANE). Data analysis used Pearson's correlation. The 

results of the study showed that there was a significant relationship between social 

comparison and subjective well-being among students who use Instagram. The 

higher the tendency to engage in social comparison, the lower the subjective well- 

being felt. 

 

Keywords: social comparison, subjective well-being, Instagram, students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi, khususnya pada internet, telah 

membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. 

Salah satu fenomena yang menonjol adalah penggunaan media sosial yang kini 

menjadi bagian tak terpisahkan dari rutinitas sehari-hari. Di antara banyaknya 

platform media sosial yang tersedia, Instagram muncul sebagai salah satu media 

yang sering digunakan, terutama di kalangan generasi muda, termasuk 

mahasiswa. Berdasarkan data terbaru dari NapoleonCat 2025, jumlah pengguna 

Instagram di Indonesia per Januari 2025 mencapai 90.183.200 pengguna 

(NapoleonCat, 2025). 

Angka ini menunjukkan bahwa Instagram tetap menjadi salah satu 

platform media sosial yang populer di Indonesia dan berpotensi memberikan 

pengaruh besar terhadap perilaku penggunanya. Jumlah pengguna yang sangat 

besar dan biasanya sering digunakan oleh individu yang berusia 18-24 tahun 

dengan peran Instagram yang semakin luas dalam kehidupan sehari- hari, 

penting untuk meneliti bagaimana platform ini dapat memengaruhi aspek 

psikologis penggunanya. Salah satu aspek yang menarik untuk dikaji adalah 

bagaimana penggunaan Instagram berhubungan dengan Subjective Well-Being 

(SWB), mengingat platform ini sering kali menjadi tempat bagi individu untuk 

menampilkan pencapaian dan gaya hidup mereka. 

Peneliti melakukan pengambilan data awal dengan menyebarkan 

kuesioner dalam bentuk G-Form dan ditemukan bahwa 33% dari 48 responden 

menunjukkan mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Padang angkatan 2021-

2024 pengguna Instagram aktif mengalami penurunan subjective well-

being yang membuat mereka merasa tidak bahagia dengan hidupnya. Beberapa 

responden yang lebih sering terpapar unggahan orang lain di Instagram 

cenderung merasa minder, kurang percaya diri, serta mengalami kecemasan dan 

ketidakpuasan terhadap diri sendiri. 
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Beberapa dari mereka juga merasa kurang dengan kehidupan 

pribadinya, merasa kurang beruntung, bahkan iri dengan kehidupan orang lain 

setelah melihat unggahan orang lain di Instagram. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan Instagram yang intens, terutama dengan paparan terhadap 

unggahan orang lain, dapat berkontribusi pada menurunnya subjective well-

being, yang ditandai dengan perasaan tidak bahagia, ketidakpuasan diri, serta 

meningkatnya kecemasan dan perasaan minder di kalangan mahasiswa 

Psikologi Universitas Negeri Padang. 

Bebagai penelitian terdahulu telah dilakukan untuk memahami 

bagaimana subjective well-being dipengaruhi salah satunya oleh adanya social 

comparison, terkhusus pada mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Intan 

Nirwana Situmorang (2024) meneliti tentang subjective well-being pada 

mahasiswa yang dipengaruhi oleh adanya social comparison. Ditemukan bahwa 

adanya ketidakpuasan diri pada mahasiswa akibat dampak negatif dari 

perbandingan sosial yang menurunkan rasa percaya diri dan meningkatnya 

kecemasan. Selain itu ditemukan ketidakpuasan diri dan meningkatnya 

kecemasan serta perasaan kurang berharga yang menunjukkan bahwa individu 

sering melakukan social comparison. 

Menurut (Nafis & Kasturi, 2023) mengonfirmasi bahwa mahasiswa 

yang sering melakukan perbandingan sosial di Instagram cenderung mengalami 

tekanan psikologis yang lebih besar. Berdasarkan berbagai ulasan terkait studi 

terdahulu mengenai  subjective  well-being  dapat  disimpulkan  bahwa 

ketidakpuasan diri berhubungan signifikan dengan perbandingan sosial (social 

comparison). Berdasarkan berbagai ulasan terkait studi terdahulu mengenai 

subjective well-being, dapat disimpulkan bahwa ketidakpuasan diri 

berhubungan signifikan dengan perbandingan sosial (social comparison). 

Namun, penelitian-penelitian sebelumnya umumnya meneliti berbagai 

kelompok usia secara lebih luas, sementara penelitian ini berfokus pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi, yang mayoritas merupakan pengguna aktif 

Instagram. 



Universitas Negeri Padang 

3  

  

Hal ini memungkinkan penelitian untuk lebih spesifik dalam melihat 

bagaimana penggunaan Instagram memengaruhi subjective well-being pada 

kelompok akademik yang memiliki pemahaman lebih dalam tentang aspek 

psikologis, tetapi tetap rentan terhadap dampak negatif media sosial. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai dinamika subjective well- being dalam konteks mahasiswa Psikologi 

yang aktif menggunakan Instagram. 

Menurut Diener & Fujita (dalam Eid, & Larsen (2008). salah satu faktor 

yang mempengari subjective well-being yaitu social comparison. Social 

comparison mengacu pada kecenderungan individu untuk menilai dirinya sendiri 

dengan cara membandingkan pencapaian, kemampuan, dan standar 

kehidupannya dengan orang lain. Ketika individu berada pada standar yang 

tidak memenuhi kepuasan diri, mereka merasa adanya perbandingan diri yang 

mengakibatkan kecemasan, tekanan psikologis, dan penurunan terhadap 

subjective well- being. Sebaliknya individu akan merasakan dampak yang lebih 

positif terhadap kepuasan diri ketika mereka dapat meningkatkan rasa syukur 

dan motivasi. Semakin sering individu terpapar kehidupan orang lain melalui 

media sosial instagram, perbandingan sosial (social comparison) lebih sering 

dikaitkan dengan perasaan ketidak puasan diri (subjective well-being), 

sehingga semakin memperkuat dugaan bahwa subjective well- being 

berhubungan dengan social comparison dalam diri seseorang. 

Social comparison adalah proses di mana individu membandingkan diri 

mereka dengan orang lain untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang diri sendiri. Menurut Buunk dan Gibbons (2007), perbandingan sosial 

bertujuan untuk membantu individu mengevaluasi pendapat, kemampuan, serta 

memastikan apakah pandangan mereka sesuai dengan realitas. Proses ini 

memungkinkan seseorang untuk memahami posisinya dalam kehidupan, 

sekaligus memberikan wawasan mengenai pencapaian dan kekuatan pribadi 

yang dimiliki. Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, perbandingan 

sosial dapat memberikan dampak psikologis yang beragam, baik positif maupun 
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negatif, tergantung pada bagaimana individu mengelola dan merespons 

perbandingan tersebut, oleh karena itu perannya signifikan dalam memengaruhi 

subjective well-being. 

Dalam interaksi sosial, individu cenderung membandingkan dirinya 

dengan orang lain sebagai bagian dari proses refleksi dan evaluasi diri. Proses 

ini dikenal sebagai social comparison atau perbandingan sosial, dan memiliki 

peran krusial dalam membentuk identitas pribadi, cara pandang terhadap diri 

sendiri, serta kesejahteraan psikologis. Festinger (1954) mengemukakan bahwa 

individu memiliki dorongan internal untuk menilai dirinya sendiri, dan ketika 

tidak tersedia standar objektif, maka perbandingan dengan orang lain menjadi 

alternatif utama. Arah dari perbandingan ini bisa mengarah ke atas (upward 

comparison) atau ke bawah (downward comparison), dengan masing-masing 

memberikan dampak psikologis yang berbeda, bergantung pada konteks dan 

karakter individu yang melakukannya. 

Untuk memahami lebih jauh pengaruh dari proses ini, penting untuk 

melihat arah perbandingan yang dilakukan. Downward comparison merujuk 

pada kecenderungan seseorang untuk membandingkan dirinya dengan individu 

yang berada dalam kondisi lebih buruk darinya, dengan tujuan meningkatkan 

harga diri dan perasaan positif terhadap diri sendiri. Sebaliknya, upward 

comparison terjadi saat seseorang membandingkan dirinya dengan mereka yang 

dianggap lebih sukses atau lebih unggul. Meskipun dapat berfungsi sebagai alat 

evaluatif yang berguna, upward comparison juga memiliki potensi untuk 

menimbulkan perasaan terancam, khususnya pada individu yang memiliki 

harga diri rendah. Gibbons dan Gerrard (1989) menemukan bahwa downward 

comparison dapat secara signifikan memperbaiki suasana hati individu dengan 

harga diri rendah, sedangkan upward comparison justru menurunkannya. 

Sebaliknya, mereka yang memiliki harga diri tinggi cenderung menunjukkan 

respons positif terhadap upward comparison, terutama ketika mereka melihat 

keberhasilan orang lain sebagai bentuk inspirasi dalam menghadapi tantangan. 

Fakta bahwa upward comparison dapat memicu tekanan psikologis, 
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khususnya pada individu dengan harga diri yang rendah, menjadi alasan utama 

mengapa arah perbandingan ini penting untuk diteliti lebih lanjut. Walaupun 

bagi sebagian orang upward comparison bisa menjadi pendorong motivasi dan 

pengembangan diri, pada banyak kasus, perbandingan semacam ini justru dapat 

menimbulkan rasa tidak percaya diri, kecemasan, bahkan ketidakberdayaan. 

Dampak negatif ini tentunya berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis 

secara keseluruhan. Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus pada upward 

comparison untuk mengkaji bagaimana jenis perbandingan sosial ini 

memengaruhi aspek psikologis individu, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang berperan dalam membentuk cara seseorang merespons perbandingan 

sosial keatas. 

Social comparison yang terjadi, khususnya di era digital semakin 

relevan untuk diteliti karena dampaknya yang luas terhadap subjective well-

being individu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana social comparison, terutama melalui media sosial Instagram 

memiliki hubungan terhadap subjective well-being. Urgensi penelitian ini 

terletak pada meningkatnya fenomena social comparison yang terjadi akibat 

eksposur berlebih terhadap kehidupan orang lain di dunia maya, yang dapat 

memengaruhi kepercayaan diri, kepuasan hidup, serta kesehatan mental 

individu. Secara akademis, penelitian ini penting karena memperkaya kajian 

psikologi sosial dan positif, khususnya dalam memahami bagaimana faktor 

eksternal, seperti media sosial, dapat membentuk persepsi individu terhadap 

dirinya sendiri. Populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Padang, kelompok usia yang aktif 

menggunakan Instagram dan lebih rentan terhadap efek negatif social 

comparison. 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

a. Instagram sebagai salah satu media sosial yang paling populer di kalangan 
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mahasiswa sering digunakan untuk menampilkan citra diri ideal, yang dapat 

memengaruhi subjective well-being. 

b. Mahasiswa yang berada dalam fase dewasa awal lebih rentan terhadap 

tekanan sosial dan social comparison, yang dapat berdampak pada 

subjective well-being mereka. 

c. Social comparison di Instagram dapat memicu dampak negatif,  seperti  

ketidakpuasan  terhadap  diri  sendiri, kecemasan, overthinking, serta 

menurunnya rasa percaya diri.. 

d. Data awal menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa mengalami dampak 

negatif dari social comparison, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk memahami hubungan antara social comparison dan subjective well- 

being secara lebih mendalam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian yaitu: 

a. Bagaimana tingkat social comparison pada mahasiswa pengguna 

Instagram? 

b. Bagaimana tingkat subjectivewell-being pada mahasiswa pengguna 

Instagram? 

c. Apakah terdapat hubungan antara social comparison di Instagram dan 

subjective well-being pada mahasiswa? 

d. Sejauh mana social comparison di Instagram berhubungan dengan 

subjective well-being mahasiswa? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti memiliki tujuan hendak 

dicapai yaitu: 

a. Mengidentifikasi tingkat social comparison pada mahasiswa pengguna 

Instagram. 

b. Mengidentifikasi tingkat subjective well-being pada mahasiswa pengguna 

Instagram. 
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c. Menganalisis hubungan antara social comparison di Instagram dan 

subjective well-being pada mahasiswa. 

d. Mengukur pengaruh social comparison di Instagram terhadap subjective 

well-being mahasiswa 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu psikologi, khususnya dalam memahami hubungan antara social 

comparison di media sosial dengan subjective well-being. Dengan 

menyoroti mekanisme social comparison pada pengguna Instagram, 

penelitian ini dapat menjadi landasan bagi kajian-kajian selanjutnya yang 

membahas pengaruh media sosial terhadap kesehatan mental. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah 

terkait penggunaan media sosial pada mahasiswa, serta membuka peluang 

untuk eksplorasi intervensi yang lebih mendalam mengenai pengelolaan 

dampak psikologis dari aktivitas daring. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat membantu mahasiswa menyadari 

dampak negatif dari social comparison di Instagram dan mendorong 

penggunaan media sosial secara lebih bijaksana. Dengan temuan ini, 

institusi pendidikan dapat mengembangkan program literasi media sosial 

dan pelatihan manajemen emosi yang bertujuan meningkatkan subjective 

well-being mahasiswa. Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi 

konselor atau psikolog dalam merancang intervensi yang lebih tepat sasaran 

untuk mahasiswa yang mengalami dampak negatif dari aktivitas media 

sosial. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

pada peningkatan kesehatan mental mahasiswa dan menciptakan 

lingkungan akademik yang lebih mendukung. 
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F. Perbedaan Dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini memiliki perbedaan yang jelas dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari sisi fokus, objek yang diteliti, 

metode yang digunakan, maupun konteks yang diangkat. Sebagai contoh, 

skripsi yang dibuat oleh dengan judul "Pengaruh Social Comparison terhadap 

Subjective Well-Being pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial Instagram di 

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area" mengkaji pengaruh antara 

perbandingan sosial dan kesejahteraan subjektif pada remaja pengguna media 

sosial instagram. Penelitian ini meneliti pengguna media sosial instagram. 

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 

Psikologi Universitas Negeri Padang. 

Menurut Hurlock (2003), masa dewasa awal merupakan periode penting 

dalam kehidupan mahasiswa, di mana mereka sedang berusaha menemukan 

identitas diri, mencapai tujuan hidup, dan beradaptasi dengan ekspektasi sosial 

serta akademik. Hal ini membuat mereka lebih rentan terhadap pengaruh luar, 

seperti perbandingan sosial di media sosial, yang dapat mempengaruhi 

pandangan diri dan kesejahteraan psikologis mereka. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mempelajari lebih dalam bagaimana Instagram, sebagai 

platform berbasis visual yang semakin populer di kalangan mahasiswa, memicu 

perbandingan sosial yang lebih intens dan bagaimana hal ini mempengaruhi 

kesejahteraan subjektif mereka. Penelitian ini fokus pada mahasiswa berusia 18–

24 tahun, kelompok usia yang paling aktif menggunakan Instagram (Thompson, 

2024). 

Menurut Hurlock (1997), masa dewasa awal merupakan periode penting 

dalam kehidupan mahasiswa, di mana mereka sedang berusaha menemukan 

identitas diri, mencapai tujuan hidup, dan beradaptasi dengan ekspektasi sosial 

serta akademik. Hal ini membuat mereka lebih rentan terhadap pengaruh luar, 

seperti perbandingan sosial di media sosial, yang dapat mempengaruhi 

pandangan diri dan kesejahteraan psikologis mereka. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mempelajari lebih dalam bagaimana Instagram, sebagai 

platform berbasis visual yang semakin populer di kalangan mahasiswa, memicu 
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perbandingan sosial yang lebih intens dan bagaimana hal ini mempengaruhi 

kesejahteraan subjektif mereka. Penelitian ini fokus pada mahasiswa berusia 

18–24 tahun, kelompok usia yang paling aktif menggunakan Instagram 

(Thompson, 2024). 

Penelitian oleh Nugraha et al. (2023) berjudul “Dampak Social 

Comparison terhadap Kesejahteraan Psikologis pada Pengguna Instagram”, 

juga meneliti hubungan antara social comparison dan subjective well- being, 

namun penelitian ini lebih bersifat umum dan tidak berfokus pada kelompok 

usia tertentu. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengguna Instagram yang 

sering melakukan perbandingan sosial cenderung memiliki kesejahteraan 

subjektif yang lebih rendah. Namun, penelitian ini tidak membahas lebih lanjut 

tentang konteks mahasiswa dewasa awal, yang menurut Hurlock (1997) berada 

pada periode rentan terhadap stres akibat perbandingan sosial. Oleh karena itu, 

penelitian ini memberikan perspektif baru dengan memfokuskan pada 

mahasiswa, yang memiliki tantangan tersendiri dalam membangun identitas diri 

dan menghadapi ekspektasi sosial yang ada di media sosial. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

instrumen yang terstruktur, seperti kuesioner yang dirancang untuk mengukur 

tingkat perbandingan sosial dan kesejahteraan subjektif secara objektif dan 

terukur. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antara kedua variabel tersebut, serta memberikan gambaran yang 

lebih jelas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

mahasiswa. Sebaliknya, penelitian sebelumnya oleh Vogel et al. (2014) atau 

Intan Nirwana (2024) menggunakan pendekatan kualitatif atau deskriptif yang 

lebih mengandalkan wawancara mendalam untuk menggali pengalaman subjek. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki keunggulan dalam memberikan 

pengukuran yang lebih jelas tentang pengaruh perbandingan sosial terhadap 

kesejahteraan psikologis mahasiswa yang aktif menggunakan Instagram. 

Secara keseluruhan, perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya terletak pada pendekatan yang digunakan, yang memfokuskan pada 
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mahasiswa sebagai subjek penelitian dan penggunaan instrumen terstruktur 

untuk mengukur social comparison dan subjective well being. Penelitian ini 

bertujuan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang dampak 

penggunaan Instagram terhadap subjective well being mahasiswa, yang bisa 

menjadi dasar bagi upaya peningkatan literasi media sosial dan kesejahteraan 

mental di kalangan generasi muda. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

hubungan antara social comparison dengan subjective well-being pada 

mahasiswa pengguna Instagram, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Mayoritas mahasiswa memiliki tingkat subjective well-being pada kategori 

tinggi, ditandai dengan skor empirik yang lebih tinggi dibandingkan rerata 

hipotetik. 

2. Tingkat social comparison pada mayoritas mahasiswa juga berada pada 

kategori sedang hingga tinggi, yang menunjukkan bahwa aktivitas 

membandingkan diri di Instagram cukup sering dilakukan. 

3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara social comparison dan 

subjective well-being pada mahasiswa pengguna Instagram, yang berarti 

semakin tinggi kecenderungan individu melakukan perbandingan sosial, 

maka semakin rendah tingkat subjective well- being yang dirasakannya. 

4. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀), yang menyatakan 

tidak terdapat hubungan antara social comparison dan subjective well-being, 

ditolak. Artinya, hipotesis alternatif (H₁) diterima, yaitu terdapat hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa lebih sadar terhadap dampak dari perilaku 

membandingkan diri di media sosial, khususnya Instagram. Penting untuk 

mengembangkan pola pikir yang lebih sehat dan realistis dalam melihat 

pencapaian diri maupun orang lain agar kesejahteraan psikologis tetap 

terjaga. 

2. Bagi Pihak Kampus 

 

Pihak kampus dapat mengadakan kegiatan yang mendorong 

pengembangan self-awareness dan manajemen penggunaan media sosial 

secara bijak, seperti seminar psikologi digital atau kampanye positif di 

lingkungan akademik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi subjective well-being di era digital, serta 

mempertimbangkan pendekatan kualitatif atau campuran untuk memahami 

lebih jauh pengalaman subjektif mahasiswa dalam menggunakan media 

sosial.
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